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Abstrak 

Indonesia saat ini sedang menghadapi bonus demografi dengan sebagian besar penduduknya berada pada usia produktif, yang 
memberikan peluang besar untuk meningkatkan produktivitas ekonomi melalui kewirausahaan. Universitas Bandar Lampung 
mendukung hal ini melalui berbagai program kewirausahaan, seperti Akademi Inovasi dan Ideavation. Bertujuan guna 
menganalisis pengaruh pembelajaran konsep kewirausahaan dan dorongan motivasional terhadap minat mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Bandar Lampung dalam memilih untuk menjadi wirausaha. Metode kuantitatif yang digunakan 
dengan sampel 73 mahasiswa angkatan 2021 yang dipilih melalui purposive random sampling. Data diperoleh melalui kuesioner 
online dan dianalisis dengan menggunakan statistik SPSS, meliputi uji normalitas, regresi linear, serta uji F dan uji T. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran kewirausahaan dan motivasi berwirausaha memiliki pengaruh signifikan terhadap 
minat mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Bandar Lampung untuk menjadi wirausaha, baik secara terpisah 
maupun bersamaan, yang menjelaskan 66,2% variasi dalam minat berwirausaha. Temuan ini menyoroti pentingnya kedua faktor 
tersebut dalam mendorong minat mahasiswa untuk berwirausaha. Menunjukkan jika penelitian ini pembelajaran kewirausahaan 
dan motivasi memiliki peran dalam meningkatkan minat mahasiswa guna memulai usaha mereka sendiri.  
 
Kata Kunci: Pembelajaran Kewirausahaan; Motivasi Berwirausaha; Minat Berwirausaha. 
 

Abstract 

Indonesia is currently facing a demographic bonus with the majority of its population being of productive age, which provides a 
great opportunity to increase economic productivity through entrepreneurship. Bandar Lampung University supports this through 
various entrepreneurship programs, such as the Innovation and Ideavation Academy. The study aims to examine the impact. The 
study explores the impact of entrepreneurial education and motivational factors on students' entrepreneurial interest at the Faculty 
of Economics and Business, Bandar Lampung University. A quantitative approach was employed, collecting data from a purposive 
random sample of 73 students from the 2021 cohort via an online questionnaire. The data analysis, conducted with SPSS, 
included normality testing, linear regression, as well as F and T tests. The results reveal that both entrepreneurial education and 
motivation significantly influence the entrepreneurial interests of these students., in choosing entrepreneurship. both separately 
and together, explained 66.2% of the variation in entrepreneurial interest. These findings highlight the importance of these two 
factors in encouraging students' interest in entrepreneurship. This research proves that entrepreneurial learning and motivational 
encouragement play a crucial role in boosting students' interest in launching their own business.  
 
Keyword: Entrepreneurship Learning; Entrepreneurial Motivation; Entrepreneurial Interest. 
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1. Pendahuluan 
 

Indonesia saat ini berada dalam periode Demographic Dividen atau bonus demografi, yang berarti 
bahwa penduduk indonesia sedang dalam usia produktif, yaitu sekitar 64% hingga 68% dari total populasi. 
Bonus demografi saat ini sudah diperkirakan dan akan terjadi puncaknya pada tahun 2030 mendatang. 
(Badan Pusat Statistik, 2024). Ini merupakan keuntungan besar bagi indonesia untuk meningkatkan 
produktivitas ekonominya. Salah satu strategi yang dapat dimanfaatkan untuk mengoptimalkan peluang ini 
adalah dengan mendorong pertumbuhan kewirausahaan. Kewirausahaan tersebut bertujuan untuk 
memperkuat kompetensi dan mendukung kemandirian ekonomi suatu negara dan juga kewirausahaan 
dapat menciptakan lapangan kerja baru yang mana kegiatan tersebut dapat membantu pemerintah dalam 
menurunkan jumlah pengangguran yang ada. Mentri Koprasi dan UKM menyatakan bahwa kemandirian 
adalah syarat utama untuk menjadi negara maju. Selain pengembangan infrastruktur dan sumberdaya 
manusia, diperlukan pula pengusaha unggul dan inovatif baru untuk mendukung tujuan tersebut 
(Adminkoperasi, 2023). Saat ini pemerintah dan sektor swasta sudah banyak melakukan upaya untuk ikut 
mendorong dan mendukung kewirausahaan di Indonesia, seperti pelatihan, peminjaman modal hingga 
kompetisi kewirausahaan untuk memancing semangat para wirausaha baru dan yang ingin berkembang. 
Meskipun berbagai upaya telah dilakukan untuk menarik dan menumbuhkan minat berwirausaha, 
kekhawatiran terhadap rendahnya minat berwirausaha terus menjadi isu yang signifikan untuk dibahas, 
khususnya di kalangan lulusan perguruan tinggi. Mopangga (2014) dalam (Marlina et al., 2024) 
menyatakan bahwa lulusan perguruan tinggi tanpa keterampilan kewirausahaan beresiko menghadapi 
kesulitan untuk memperoleh dan mendapatkan satu pekerjaan, ini dapat dilihat dan dirasakan bahwa ada 
ketidakseimbangan jumlah orang yang mencari pekerjaan dan ketersediaan lapangan tempat untuk 
pekerjaan. Hal ini menegaskan pentingnya pembelajaran kewirausahaan dalam membentuk pola pikir 
inovatif, keterampilan praktis, dan keberanian untuk menciptakan peluang usaha baru. 

Universitas Bandar Lampung (UBL) telah menunjukkan komitmen kuat untuk meningkatkan minat 
berwirausaha mahasiswa melalui visinya, yaitu “To Be World Class Entrepreneurial University” 
(Universitas Bandar Lampung, n.d.). Dukunganini diwujudkan melalui penyelenggaraan mata kuliah 
kewirausahaan yang wajib diikuti oleh mahasiswa, dengan tujuan memberikan pengetahuan dan 
keterampilan dasar di bidang kewirausahaan, tidakhanya mata kuliah, Universitas Bandar Lampung juga 
mendukung dengan terciptanya program-program unggulan seperti Akademi Inovasi yang mendorong 
mahasiswa menciptakan ide bisnis inovatif. Program ini di lanjutkan dengan Ideavation (Innovation-Driven 
Entrepreneurship Elevation), yang membantu mahasiswa merealisasikan ide bisnis mereka menjadi 
produk nyata yang dapat dipasarkan. Akademi Inovasi sudah memasuki tiga angkatan peserta, 
sedangkan Ideavation merupakan program baru yang sedang berjalan, program ini berwadahkan dari 
PPIK ( Pusat Pengembangan Inovasi dan Kewirausahaan) Universitas Bandar Lampung. Observasi 
selama mengikuti mata kuliah kewirausahaan juga menunjukan bahwa sebagian besar mahasiswa 
berhasil menyelesaikan mata kuliah ini dengan baik, namun tantangan dalam merealisasikan ide bisnis 
menjadi usaha baru dan mandiri masih tetap ada. Meskipun berbagai upaya telah dilakukan, masih 
terdapat kesenjangan antara upaya dan hasil. Tidak semua mahasiswa menunjukkan keberlanjutan dalam 
merealisasikan ide bisnis menjadi usaha baru yang mandiri, dan efektivitas pembelajaran kewirausahaan 
dalam meningkatkan motivasi serta minat berwirausaha mahasiswa belum sepenuhnya terukur. Selain itu, 
program lanjutan Ideavation angkatan pertama sedang masa berlangsung, sehingga dampaknya juga 
masih belum bisa terukur. 

Penelitan sebelumnya umumnya fokus pada salah satu variabel secara terpisah, seperti pembelajaran 
kewirausahaan atau motivasi untuk berwirausaha. Namun, belum banyak penelitan yang mengukur 
pengaruh simultan antara keduanya, terutama di Universita Bandar Lampung. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengatasi kesenjangan tersebut dengan menganalisisi secara simultan dampak kewirausahaan 
dan motivasi berwirausaha terkait ketertarikan mahasiswa untuk berprofesi sebagai pengusaha, 
khususnya di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Bandar Lampung. Selain itu, juga fokus pada 
mengidentifikasi pengaruh pembelajaran kewirausahaan terkait ketertarikan yang sama, serta 
memberikan dampak dorongan berwirausaha terhadap minat yang sama. Lebih jauh, penelitian ini 
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mengkaji secara bersamaan hubungan antara pembelajaran kewirausahaan dan motivasi berwirausaha 
dalam mempengaruhi minat mahasiswa untuk berwirausaha. Diharapkan dapat memberikan kontribusi 
dalam menilai efektivitas pembelajaran kewirausahaan dan memahami faktor-faktor pendorong minat 
mahasiswa untuk menjadi pengusaha. Temuan tersebut diharapkan dapat menjadi dasar kebijakan 
pengembangan dan program kewirausahaan yang lebih efektif di lingkungan perguruan tinggi. 

Pembelajaran kewirausahaan merupakan pendekatan yang digunakan oleh pengajar untuk 
memberikan pemahaman tentang kewirausahaan kepada mahasiswa, dengan tujuan utama membangun 
fondasi yang kokoh dalam menumbuhkan minat serta kemampuan berwirausaha. Suci Rachmawati 
(2019) menyatakan bahwa pembelajaran kewirausahaan mendukung mahasiswa dalam meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan yang relevan dengan dunia kewirausahaan. Rusman dalam Muliyah et al. 
(2020) mengemukakan indikator-indikator pembelajaran kewirausahaan, yang meliputi sasaran 
pembelajaran, referensi pembelajaran, metode pembelajaran, alat pembelajaran, dan penilaian 
pembelajaran. Pembelajaran kewirausahaan semakin relevan seiring dengan ketidakseimbangan antara 
jumlah lulusan sarjana dengan kesempatan kerja yang tersedia (Marlina et al., 2024). Di sisi lain, motivasi 
berwirausaha dapat dipandang sebagai dorongan internal yang mengarahkan seseorang untuk 
berwirausaha. Pondok et al. (2023) menjelaskan bahwa motivasi berwirausaha adalah keinginan dalam 
diri seseorang untuk mengembangkan potensi melalui kreativitas dan inovasi, yang bertujuan 
menghasilkan produk baru yang bermanfaat bagi masyarakat. Motivasi ini menjadi faktor utama dalam 
membentuk jiwa kewirausahaan, karena dorongan untuk mencapai kesuksesan mendorong individu untuk 
mengambil langkah strategis dalam meraih tujuan mereka (Mawar et al., 2023). Indikator-indikator 
motivasi berwirausaha meliputi tekad dan ambisi untuk sukses, dorongan untuk berwirausaha, aspirasi 
dan visi di masa depan, pengakuan dalam dunia wirausaha, serta keterlibatan dalam aktivitas 
berwirausaha (Uno, 2008:23 dalam Karibera et al., 2023). Minat berwirausaha, yang merupakan 
ketertarikan dan antusiasme terhadap kegiatan kewirausahaan, sering kali muncul melalui pengalaman 
dalam mempelajari dunia wirausaha dan memperoleh informasi yang relevan, yang mendorong individu 
untuk berfokus pada bidang tersebut (Puspita Widiati & Lestira Putri Warganegara, 2022). Suci 
Rachmawati (2019) juga menekankan bahwa minat berwirausaha mencerminkan keinginan untuk bekerja 
keras guna mencapai keberhasilan. Indikator-indikator dalam minat berwirausaha mencakup perasaan 
senang terhadap dunia wirausaha, ketertarikan untuk berwirausaha, serta keterlibatan langsung dalam 
kegiatan berwirausaha (Nurhadifa, 2018:25 dalam Muliyah et al., 2020). 

 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 
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2. Metode Penelitian 
 

Metode kuantitatif diterapkan dalam penelitian ini guna mengkaji pengaruh pembelajaran 
kewirausahaan dan motivasi berwirausaha terhadap minat berwirausaha di kalangan mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Bandar Lampung. Populasi penelitian terdiri atas 272 mahasiswa 
angkatan 2021, dipilih 73 mahasiswa sebagai sampel dengan teknik purposive random sampling dengan 
rumus Slovin. Data primer diperoleh dengan mendistribusikan kuesioner secara online melalui Google 
Form, sementara data sekunder diperoleh dari literatur dan referensi daring. Instrumen penelitian diuji 
melalui uji validitas dan reliabilitas, sementara analisis data mencakup uji normalitas, analisis koefisien 
determinasi, regresi linier berganda, serta uji F dan T, dengan pengolahan menggunakan SPSS versi 25. 
 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
 

3.1 Hasil 
3.1.1 Deskripsi Umum Responden 

Penelitian ini dilakukan di Universitas Bandar Lampung dengan fokus pada pembelajaran 
kewirausahaan, motivasi berwirausaha, dan minat berwirausaha, yang melibatkan 73 responden. 
Berdasarkan karakteristik responden, sebagian besar berasal dari program studi Manajemen, yaitu 
sebanyak 64 orang (87,67%), sementara 9 orang (12,33%) berasal dari program studi Akuntansi. Dari 
segi jenis kelamin, responden perempuan mendominasi dengan jumlah 48 orang (65,75%), sedangkan 
responden laki-laki berjumlah 25 orang (34,25%). 
 
3.1.2 Uji Validitas dan Reliabilitas  

Berdasarkan hasil uji validitas diketahui bahwa nilai r hitung > r tabel. Hal ini menunjukkan bahwa 
semua indikator yang digunakan dalam setiap variabel penelitian dinyatakan valid untuk setiap item 
pernyataan. Sementara itu, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach's Alpha yang diperoleh 
lebih dari 0,70. Instrumen penelitian yang digunakan dapat dinyatakan reliabel sebagai alat ukur yang 
konsisten. 
 
3.1.3 Regresi Linear Berganda 
Regresi linear berganda merupakan salah satu metode statistik yang digunakan untuk menganalisis 
hubungan antara satu variabel dependen dengan dua atau lebih variabel independen. Teknik ini 
memungkinkan peneliti untuk memahami sejauh mana masing-masing variabel independen berpengaruh 
terhadap variabel dependen secara simultan. Dengan menggunakan regresi linear berganda, peneliti 
dapat mengevaluasi hubungan kompleks antara berbagai faktor dan meramalkan nilai variabel dependen 
berdasarkan kombinasi dari variabel-variabel tersebut. Metode ini banyak digunakan dalam berbagai 
disiplin ilmu, termasuk ekonomi, sosial, dan ilmu bisnis, untuk membuat keputusan berbasis data yang 
lebih tepat. 

Tabel 1. Uji Regresi Linier Berganda 
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Berdasarkan hasil analisis, koefisien regresi dapat diinterpretasikan sebagai berikut: pertama, nilai 
konstanta sebesar 2,963 menunjukkan bahwa minat berwirausaha (Y) akan tetap berada pada angka 
tersebut meskipun variabel Pembelajaran Kewirausahaan (X1) dan Motivasi Berwirausaha (X2) bernilai 
nol. Artinya, tanpa adanya pengaruh dari kedua variabel tersebut, minat berwirausaha tetap memiliki nilai 
sebesar 2,963 satuan. Kedua, koefisien regresi b1 sebesar 0,210 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 
1 satuan pada variabel Pembelajaran Kewirausahaan (X1) akan meningkatkan minat berwirausaha (Y) 
sebesar 0,210 satuan. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin baik kualitas Pembelajaran 
Kewirausahaan (X1), semakin tinggi minat berwirausaha yang dimiliki individu. Ketiga, koefisien regresi b2 
sebesar 0,313 menunjukkan bahwa setiap tambahan 1 satuan pada variabel Motivasi Berwirausaha (X2) 
akan meningkatkan minat berwirausaha (Y) sebesar 0,313 satuan. Peningkatan Motivasi Berwirausaha 
(X2) akan seiring dengan peningkatan minat berwirausaha (Y). 

 

Tabel 2. Uji t 

 
 

Berdasarkan Tabel 2, variabel Pembelajaran Kewirausahaan (X1) mempunyai nilai thitung sebesar 4,670 
> ttabel 1,994 dan tingkat sig 0,000 < 0,05, menunjukkan jika H1 diterima. Ini berarti pembelajaran 
kewirausahaan berpengaruh signifikan pada minat berwirausaha (Y). Sementara itu, variabel Motivasi 
Berwirausaha (X2) menunjukkan nilai thitung 5,180 > ttabel 1,994, dan sig 0,000 < 0,05. Demikian H2 
diterima, yang menunjukkan jika motivasi berwirausaha berpengaruh signifikan dan positif terhadap minat 
berwirausaha. 
 

Tabel 3. Uji F 

 
 

Berdasarkan Tabel 3, nilai Fhitung sebesar 68,650 yang lebih besar daripada Ftabel 3,13, dan nilai sig 
0,00 > 0,05 yang artinya secara bersamaan minat berwirausaha dipengaruhi oleh pembelejaran 
wirausaha dan motivasi wirausaha. Yang artinya H3 diterima. 
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Tabel 4. Koefisien Determinasi 

 
 

Mengacu pada data di Tabel 4, disebutkan jika nilai koefisien R square (R²) sebesar 0,662 atau 66%. 
Data tersebut menunjukkan jika X1 dan X2 berpengaruh terhadap Y. 
 
3.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis regresi, pembelajaran kewirausahaan (X1) terbukti memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha (Y), dengan nilai thitung sebesar 4,670 dan tingkat 
signifikansi 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik kualitas pembelajaran kewirausahaan yang 
diterima oleh mahasiswa, semakin besar minat mereka untuk terjun ke dunia usaha. Temuan ini sejalan 
dengan pendapat Suci Rachmawati (2019), yang menekankan bahwa pembelajaran kewirausahaan 
berperan penting dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mahasiswa, yang pada gilirannya 
menciptakan peluang berwirausaha. Pembelajaran yang efektif memungkinkan mahasiswa untuk 
memahami konsep kewirausahaan, mengembangkan ide-ide kreatif, dan mempersiapkan diri menghadapi 
tantangan di dunia usaha (Marlina et al., 2024). Selain itu, motivasi berwirausaha (X2) juga menunjukkan 
pengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha (Y), dengan nilai thitung sebesar 5,180 dan 
tingkat signifikansi 0,000. Motivasi internal yang tinggi mendorong mahasiswa untuk lebih tertarik pada 
kegiatan kewirausahaan, meningkatkan keberanian untuk mengambil risiko, serta memacu inisiatif dan 
kerja keras dalam mencapai tujuan kewirausahaan. Temuan ini sesuai dengan pandangan Pondok et al. 
(2023), yang menegaskan bahwa motivasi berperan sebagai faktor kunci dalam meningkatkan keinginan 
untuk berwirausaha, serta dengan penelitian Mawar et al. (2023) yang menyoroti pentingnya dorongan 
internal dalam mendorong individu untuk terlibat dalam dunia usaha. Selain itu, uji F menunjukkan bahwa 
secara bersamaan, pembelajaran kewirausahaan (X1) dan motivasi berwirausaha (X2) memiliki pengaruh 
signifikan terhadap minat berwirausaha (Y), dengan nilai Fhitung sebesar 68,650 dan tingkat signifikansi 
0,000. Kedua variabel ini mampu menjelaskan 66,2% variasi minat berwirausaha mahasiswa, yang 
tercermin dari nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,662. Hasil ini menegaskan pentingnya sinergi 
antara pembelajaran kewirausahaan yang berkualitas dan motivasi yang tinggi untuk mendorong 
mahasiswa agar memiliki minat yang lebih besar dalam bidang kewirausahaan (Lutfiyah et al., 2024). 
 
 

4. Kesimpulan dan Saran 
 
Berdasarkan studi dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha di kalangan mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Bandar Lampung. Selain itu, motivasi berwirausaha juga terbukti 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha mahasiswa. Secara simultan, 
pembelajaran kewirausahaan dan motivasi berwirausaha berkontribusi secara signifikan terhadap minat 
berwirausaha mahasiswa di fakultas tersebut. Berdasarkan temuan tersebut, beberapa saran dapat 
disampaikan. Untuk institusi pendidikan, disarankan agar metode pengajaran kewirausahaan ditingkatkan 
dengan pendekatan yang lebih praktis, seperti simulasi bisnis, proyek kewirausahaan, dan kolaborasi 
dengan pengusaha lokal, sehingga mahasiswa dapat memperoleh pengalaman yang lebih relevan. Bagi 
mahasiswa, diharapkan mereka lebih proaktif dalam mengikuti pelatihan, seminar, dan kompetisi 
kewirausahaan untuk mengasah keterampilan serta meningkatkan motivasi berwirausaha mereka. Untuk 
penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas jangkauan dengan melibatkan mahasiswa dari 
berbagai fakultas serta menggunakan pendekatan longitudinal guna memantau perkembangan minat 
berwirausaha dari waktu ke waktu. 
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